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ABSTRACT

This study aims to identify the stylistic elements in the poem Kun Qawiyyan, Kun
‘Azizan by Muhammad Awad Muhammad, focusing on rhetorical devices such as
rhetorical questions, antithesis, metaphor, and hyperbole. The research employs a
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qualitative approach through library research using printed and digital sources as the
main corpus. The analysis is conducted descriptively and analytically based on Gorys
Keraf’s theory of rhetorical style, encompassing the mapping of the poem’s structure
and the interpretation of its meaning. The findings indicate that the poem’s expressive
strength is closely related to the intellectual awakening of the modern Arab world in
the early twentieth century. The rhetorical devices employed emphasize moral
messages about rejecting weakness, upholding dignity, and cultivating a strong and
independent character. These findings also relate to the intellectual background of the
poet, a prominent Egyptian scholar with deep concern for literature and the socio-
moral conditions of Arab society. The study concludes that the poem’s effectiveness lies
in the integration of strong moral messages with stylistic strategies that enhance its
expressive power.

Keywords: Literature, poetry, stylistics, Keraf, meaning

PENDAHULUAN

Karya sastra sering kali mencerminkan reaksi dan refleksi sastrawan
terhadap realitas kehidupan, di mana sang pengarang dengan imajinasinya
mengolah pengalaman menjadi ungkapan artistik dalam sebuah sistem simbol
bunyi yang terwujud lewat alat ucap manusia yang disebut bahasa. Bahasa tidak
hanya berfungsi sebagai media artistik, tetapi juga memainkan peran sosial yang
sangat penting: ia adalah sarana komunikasi, cara mengekspresikan diri, serta alat
untuk integrasi dan kontrol sosial. Misalnya, dalam interaksi sehari-hari seseorang
menggunakan bahasa untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan identitasnya
kepada orang lain, sekaligus menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan
memengaruhi norma dalam masyarakat (Najah et al., 2021).

Puisi sebagai salah satu bentuk karya sastra memiliki fungsi lebih dari
sekadar estetika: ia adalah alat komunikasi sosial dan moral yang sangat kuat. Di era
global saat ini, ketika media digital dan sosial media semakin mendominasi cara
orang berinteraksi dan berekspresi, kekuatan puisi dalam menyentuh hati,
menggugah kesadaran, dan menyampaikan nilai-nilai perjuangan kebangkitan
moral menjadi semakin relevan. Muthmainah (2022) menyebutkan bahwa karya
sastra dapat membantu menanamkan pembentukan watak dan Kkepribadian,
memperkuat identitas moral, serta menjadi media refleksi di tengah penurunan

moral dan nilai kemanusiaan generasi muda.
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Secara historis, puisi sudah lama digunakan sebagai sarana untuk
membangkitkan kesadaran spritual dan perjuangan sosial. Misalnya, majalah Ar-
Risalah di Mesir sejak 1933 menerbitkan puisi-puisi dengan tema kebangkitan,
perjuangan pasca-kolonialisme, dan semangat pemuda agar tidak lemah. Puisi-puisi
semacam itu tidak hanya bersifat estetis, tetapi juga mengandung pesan moral dan
politis yang mendalam, mendorong pembaca khususnya generasi muda untuk
merefleksikan peran mereka dalam transformasi sosial dan spiritual (Syuhada,
2025).

Dalam konteks Indonesia, tema kebangkitan moral dan daya juang kaum
muda tetap sangat penting. Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia (2020), pada
tahun 2020 jumlah pemuda Indonesia sangat besar dan menjadi bagian integral
dalam pembangunan nasional. Sementara itu, kajian moralitas di kalangan pemuda
terus mendapat perhatian akademis; misalnya, penelitian mengenai hijrah youth
menunjukkan bahwa generasi muda urban Muslim membentuk identitas religius
baru dan menginternalisasi nilai-nilai Islam sebagai respons terhadap krisis
identitas modern (Nuruzzaman & Bakar, 2025). Fenomena ini menunjukkan bahwa
puisi semacam Kun Qawiyyan, Kun Azizan dapat berfungsi sebagai medium
signifikan dalam pembentukan dan penguatan moralitas generasi muda di
Indonesia.

Secara teoretis dan metodologis, penelitian pesan moral dan makna dalam
puisi sering menggunakan pendekatan stilistika atau gaya bahasa serta perangkat
semantik untuk mengungkap bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan
makna secara mendalam. Studi stilistika pada puisi Arab klasik maupun modern
menunjukkan bahwa diksi, struktur sintaksis, dan gaya retoris (metafora, hiperbola,
antitesis, erotesis dan lain-lain) berfungsi tidak hanya sebagai elemen estetika tetapi
juga sebagai sarana ekspresi pesan moral dan penguatan identitas. Contoh
penelitian sebelumnya termasuk analisis gaya bahasa puisi al-Barudi dari aspek
diksi, sintaksis, dan retorika (Najah et al., 2021).

Penelitian lain juga menerapkan pendekatan stilistika pragmatik pada puisi
kontemporer Arab untuk mengungkap fungsi komunikatif majaz (metafora), ta’kid

(penegasan), dan pertanyaan retoris (Silvira Hardiyanti, 2025). Namun, sebagian
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besar penelitian terdahulu cenderung menganalisis gaya bahasa secara umum dan
estetika, tanpa fokus mendalam pada puisi tertentu yang menonjol karena muatan
ideologis dan kebangkitan moral seperti Kun Qawiyyan, Kun Azizan. Berdasarkan hal
tersebut belum banyak studi yang secara khusus menganalisis puisi Arab modern
yang menonjolkan tema ideologis dan kebangkitan moral (“qawiyyan”, “azizan”)
dari perspektif stilistika. Penelitian terdahulu lebih sering bersifat umum (pada
kumpulan puisi) atau analisis komparatif antar penulis, dan kurang menyoroti
bagaimana gaya bahasa puisi dapat membangun semangat moral dan ideologis
pembaca muda.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan. Tujuan utamanya adalah
menganalisis gaya bahasa (stilistika) dalam puisi Kun Qawiyyan, Kun Azizan karya
Muhammad Awadh Muhammad, untuk mengungkap bagaimana struktur linguistik
dan gaya bahasa di dalamnya menyampaikan pesan moral dan ideologis. Manfaat
penelitian ini tidak hanya akademis atau mengisi kekosongan dalam kajian stilistika
puisi Arab modern tetapi juga praktis: menjadi referensi bagi dosen dan mahasiswa
dalam pengajaran kesusastraan Arab, khususnya dalam menganalisis unsur
stilistika yang berorientasi pada nilai moral dan perjuangan dalam karya puisi Arab
modern dan kontemporer.

Uraian pada bagian latar belakang memunculkan beberapa pertanyaan
penelitian yang dirumuskan sebagai berikut. 1. Bagaimana penggunaan gaya bahasa
yang terkandung dalan puisi “Kun Qawiyyan, Kun Azizan”? 2. Bagaimana puisi ini
memiliki nilai ideologis dan kesadaran moral pemuda? 3. Bagaimana penggunaan
gaya bahasa tersebut mencerminkan nilai perjuangan pada zamannya?. Penelitian
ini berorientasi pada analisis stilistika pada puisi Arab terhadap pembentukan nilai
moral dalam sastra modern dengan mendeskripsikan dan mengklasifikasikan
bentuk gaya bahasa kemudian menganalisis fungsi estetik dan makna ideologis
hingga kemudian mengungkap aspek estetis dengan nilai-nilai kekuatan, keteguhan,
dan kemuliaan manusia sebagaimana direfleksikan oleh Muhammad ‘Awad

Muhammad dalam konteks kebudayaan Arab modern.

METODE
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Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif deskriptif dengan pola induktif,
di mana peneliti memulai dari fenomena konkret yaitu teks syair “Kun Qawiyyan,
Kun Azizan” dan kemudian menyimpulkan makna-makna umum dari analisis teks.
Pendekatan ini sangat sesuai karena fokus utamanya adalah menyajikan deskripsi
mendalam (naratif) tentang gaya bahasa dan nilai-nilai dalam syair, bukan pada
pengukuran kuantitatif. Karakteristik utama metode ini pengumpulan data berupa
kata-kata (teks) dan bukan angka, konsisten dengan uraian dalam studi metodologi
penelitian kualitatif, di mana data bersifat kontekstual dan interpretatif. (Fadli,
2021)

Sumber data penelitian ini adalah teks naskah syair “Kun Qawiyyan, Kun
Azizan” karya Muhammad Awadh Muhammad yang diterbitkan di majalah Ar-
Risalah tahun 1933. Peneliti menggunakan teknik membaca dan mencatat untuk
mengumpulkan data, kemudian menerapkan analisis heuristik (menggali konteks
semantik) dan hermeneutik (menafsirkan makna simbolik). Pendekatan ini
memperlihatkan bagaimana data historis sastra dapat dianalisis menggunakan
metode deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi makna mendalam dalam teks.
(Ultavia et al., 2023)

Dalam analisis data, proses dilakukan melalui tiga tahap klasik: reduksi data
(menyederhanakan dan memilih potongan relevan dari teks), penyajian data
(menyajikan hasil interpretasi dalam bentuk narasi), dan penarikan kesimpulan
(merumuskan generalisasi dari temuan). Metode ini memungkinkan peneliti untuk
menyajikan penemuan secara sistematis dan jelas, sekaligus mempertahankan
kedekatan dengan data asli teks syair. Rancangan ini sangat mirip dengan
rekomendasi desain penelitian kualitatif deskriptif lain, di mana peneliti bertindak
sebagai instrumen kunci dan menggunakan analisis induktif untuk memahami
fenomena. (Abdullah, 2024)

Proses verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengulangi langkah-
langkah analisis (membaca, mencatat, menafsirkan), untuk memastikan bahwa hasil
yang disimpulkan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Strategi
semacam ini penting dalam penelitian deskriptif kualitatif agar validitas

(keabsahan) data dapat terjaga, terutama ketika bekerja dengan teks bahasa lama
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atau historis. Sumber-sumber metodologis menekankan bahwa meskipun metode
deskriptif bersifat sederhana, perlu ada mekanisme verifikasi agar narasi deskriptif
yang dihasilkan tidak bias atau terlalu subjektif. (Abdullah, 2024)

Dengan mengikuti langkah-langkah tersebut, penulisan simpulan disusun
secara lugas dan fokus: peneliti menyesuaikan bahasa sesuai judul penelitian,
menarik solusi terhadap permasalahan interpretasi, menerapkan teori-teori yang
relevan, serta menjamin bahwa simpulan mencerminkan data dan analisis.
Pendekatan ini menghasilkan penelitian yang metodologis namun juga sangat
kontekstual, memberi gambaran komprehensif tentang gaya bahasa dan nilai moral
dalam syair tanpa kebutuhan analisis kuantitatif. Penelitian seperti ini
menunjukkan bahwa metode kualitatif deskriptif sangat efektif untuk kajian sastra-

historis dan pemahaman makna teks klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data
a. Teks Syair
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b. Biografi Penyair

Dr. Muhammad Awadh Muhammad (1895-1972) lahir di kota al-Manshura,
Mesir, pada tahun 1895, dalam lingkungan masyarakat yang tengah mengalami
perubahan besar akibat tekanan kolonial Inggris dan kebangkitan nasionalisme
Mesir (Y- Yo ,8,»lalL). Sebagai ilmuwan sekaligus sastrawan, Muhammad ‘Awad
Muhammad menulis dan menerjemahkan sejumlah karya monumental yang
memperluas cakrawala intelektual Arab. Beliau menulis untuk Majalah ar-
Risalah (4| d>=x) yang merupakan salah satu majalah sastra, kebudayaan, dan
pemikiran paling berpengaruh di dunia Arab modern. Didirikan di Kairo pada
tahun 1933 oleh Ahmad Hasan al-Zayyat, majalah ini menjadi wadah bagi
kebangkitan intelektual yang menjembatani antara tradisi keilmuan Islam klasik
dan modernitas Barat. Dalam suasana Mesir yang masih berada dalam bayang-
bayang kolonialisme, al-Risalah tampil sebagai simbol perlawanan intelektual
dan kultural, yang mengedepankan nilai-nilai kebebasan berpikir serta
peneguhan identitas Arab-Islam. (Syuhada, 2025)
2. Pembahasan

Table 1 Bait Syair dengan Gaya Bahasa Metafora

Bait Terjemah Keterangan Stlistika
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siapkan tekad yang besar.

perjuangan dan cita-

cita besar.

Pun elang mendengar rintihan merpati, tak pula memaafkan ataupun berbelas
kasih.

Menghadirkan kontras makna yang kaya antara dua simbol utama: elang dan
merpati. Dalam tradisi simbolik Arab, elang (an-nasr) kerap dimaknai sebagai
lambang kekuatan, keberanian, dan kekuasaan, sementara merpati (al-hamam)

melambangkan kelemahlembutan, kedamaian, dan ketundukan. Dalam konteks
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tersebut, metafora elang dan merpati menjadi simbol universal perjuangan antara
kekuatan yang kejam dan kelemahan yang bermartabat (Suparno & Kusumoriny,

2020)

sl Layons 3 il s Lells sl

la menukik zalim tuk membunuhnya, dan menancapkan paruh di lehernya.

Menurut Hasbi (2023), metafora kekerasan semacam ini sering digunakan
dalam karya sastra Arab modern untuk menyoroti ketimpangan sosial dan
penderitaan rakyat kecil. Dengan demikian, bait ini tidak hanya berfungsi sebagai
deskripsi puitis, melainkan juga sindiran politis terhadap tatanan sosial yang
timpang dan tidak adil. Melalui bahasa metaforis, penyair berhasil
memanifestasikan kritik sosial tanpa harus menyinggung secara langsung, menjaga

kekuatan estetis sekaligus kedalaman moral puisi tersebut (Hasbi et al., 2023).
lgyadl cnie ol 1 sod... BLANN s dgall ualy (S8

Jadilah batang kayu, seteguh ombak, kokoh pendirian nan kuat ikatan.

Metafora “batang kayu yang keras” dan “poros tombak yang kokoh”
mengandung dimensi eksistensial dan sosial: manusia sejati bukan diukur dari
kekuatan ragawi, melainkan dari keteguhan moralnya dalam menghadapi cobaan
hidup. Menurut Umam (2025), bentuk metafora semacam ini sering digunakan
untuk menyatukan simbol alam dengan keagungan rohani mengubah kekerasan

benda menjadi kekuatan spiritual.

Hati manusia sekeras batu, sulit air memancar darinya.

Perbandingan hati dengan batu menunjukkan kondisi spiritual yang
membatu tidak lagi mampu merasakan belas kasih atau keinsafan. Dengan gaya
yang padat dan simbolik, penyair berhasil mengubah batu menjadi lambang
kemandekan rohani dan kekosongan moral yang mengguncang kesadaran pembaca

(Hasbi et al., 2023).
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Bila engkau mengharap hal besar, siapkan tekad yang besar.

Metafora ini

memiliki dimensi psikologis

dan eksistensial yang

dalammengajarkan bahwa kebesaran tujuan menuntut kebesaran jiwa. Dalam

konteks modern, bait ini dapat dibaca sebagai perlawanan terhadap mentalitas pasif

dan keputusasaan, mengajak manusia untuk memperbesar tekad menghadapi

tantangan zaman. Umam (2025) menjelaskan bahwa dalam puisi Arab modern,

metafora perjuangan sering digunakan untuk membangkitkan kesadaran kolektif

umat agar tidak menyerah pada keterpurukan sosial dan spiritual. Sementara

Fajariyah (2020) menambahkan bahwa ekspresi “tekad besar” dalam sastra Arab

bukan hanya bersifat individualistik, tetapi juga berakar pada nilai komunitas dan

tanggung jawab moral terhadap masyarakat.

Table 2 Bait Syair dengan Gaya Bahasa Hiperbola

Bait Terjemah Keterangan Stlistika
Ll Lalls s la menukik zalim tuk Menukik-membunuh-
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Lebih baik hidup sehina debu

tuk bersemayam di bawah debu.

Kulihat tangan-tangan terulur
tuk membunuh, lebih baik

potong sekarang.

Paradoks hidup-mati;
perandaian hidup lebih
baik.

Pernyataan hiperbol;

seruan melawan.
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la menukik zalim tuk membunuhnya, dan menancapkan paruh di lehernya.
Gambaran ekstrem tentang kezaliman dan kekerasan yang diolah secara
artistik untuk mempertegas dampak emosionalnya. Tindakan “menukik,”
“membunuh,” dan “menancapkan paruh” bukan sekadar deskripsi fisik, melainkan
bentuk penggambaran hiperbolik terhadap kebrutalan kekuasaan yang menindas
pihak lemah tanpa belas kasih. Bait ini dengan demikian menjadi simbol penegasan
terhadap kezaliman yang melampaui batas, menggambarkan kekuasaan yang telah

buta terhadap nurani kemanusiaan (Aritonang et al., 2020).
g Jiml oI UMIAL g i Lile o dﬁiﬁ

Lebih baik hidup sehina debu tuk bersemayam di bawah debu.

Bait ini menghadirkan paradoks eksistensial antara hidup dan mati, di mana
kehinaan hidup dianggap lebih buruk daripada kematian. Ungkapan ini merupakan
bentuk hiperbola moral yang ekstrem, digunakan untuk menegaskan nilai
kehormatan dan harga diri manusia. Penyair membandingkan hidup yang penuh
kehinaan dengan kondisi debu simbol paling rendah dari keberadaan sebagai
bentuk penolakan terhadap ketundukan dan kelemahan spiritual. Menurut Angesti
(2021) gaya hiperbola semacam ini sering dipakai dalam puisi Arab klasik dan
modern untuk membangkitkan kesadaran moral, terutama dalam konteks

perjuangan dan martabat manusia.
HAS o (¥ L samlse, aes Jlae¥ Ll @)
Kulihat tangan-tangan terulur tuk membunuh, lebih baik potong sekarang.
Ungkapan puitis yang mencerminkan semangat perlawanan terhadap

kekerasan dan ketidakadilan. Gaya bahasa ini menampilkan penggambaran ekstrem

“tangan yang hendak membunuh” untuk menegaskan bahaya moral dari kekuasaan
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yang disalahgunakan. Tindakan memotong tangan bukanlah seruan literal, tetapi
bentuk hiperbola moral dan simbolik yang menyerukan pemutusan terhadap
sumber kejahatan dan kezaliman. Dalam tradisi sastra Arab, ekspresi semacam ini
sering digunakan untuk memperkuat semangat perjuangan dan menegaskan
pentingnya tindakan tegas terhadap kejahatan. Menurut Aritonang (2020),
hiperbola berfungsi sebagai sarana dramatik untuk mengekspresikan kemarahan

sosial dan menggugah kesadaran pembaca agar tidak diam terhadap penindasan.
1S ety ook g sy (§ Al S

Setiap raga siap terjaga, maka hinalah penikmat rehat!

Metafora “penikmat rehat” dalam bait ini bukan sekadar gambaran fisik
seseorang yang tidur, melainkan simbol bagi jiwa yang mati sebelum raganya, yaitu
mereka yang menolak berjuang dan memilih kenyamanan dalam kebodohan. Faizin
(2021) menafsirkan bentuk hiperbola ini sebagai strategi stilistika untuk menegur

masyarakat yang pasif di tengah krisis sosial dan moral.

Table 3 Bait Syair dengan Gaya Bahasa Antitesis
Bait Terjemah Keterangan Stlistika

Jozdl @y5 Jag Apakah serigala gurun atau singa Pernyataan kontras
hutan akan mengasihani anak kuat-lemah.

domba yang tertindas?
S il sgul ol Mall

LJ3 391 Lae 3, Loy Kelemahannya tak melindungi Pernyataan kontras

dari bahaya, meskipun ia tak kelemahan-

s Lo lel Yy o catan, perlindungan.

| Sk
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Ad  wlhas Yy Jangan tunduk pada kezaliman Antitesis  menunduk-

) tiran, rusaklah kebathilan melawan; menegaskan
Bladl.. [wlS oSy sebelum kau dirusak. keberanian.
SRR
[FAR Y | Gob Jalan kemuliaan selalu kedepan, Pernyataan kontras;

maka terhinalah sebaliknya, maka maju-mundur, dorongan

plll. da cl=isd apakah kau akan mundur? untuk maju.

Craall a2y

sz, § 2yl JSo... Setiap raga siap terjaga, maka Antitesis bangun-tidur;

hinalah penikmat rehat! penyataan motivatif.

cabiag ol s
&,

oAl .Jj.wi 3‘ Mall Sl {:L'a.'i_wl‘ gres| > Jag

Apakah serigala gurun atau singa hutan akan mengasihani anak domba yang
tertindas?

Tasnimah (2019) menegaskan bahwa bentuk antitesis dalam puisi Arab
sering digunakan untuk menyoroti konflik etis dan sosial, menampilkan
pertentangan nilai antara kebenaran dan kebatilan. Dalam konteks ini, bait tersebut
tidak hanya menggambarkan realitas keras dunia, tetapi juga menyindir hilangnya

rasa keadilan dan empati dalam masyarakat.
JCCPRLRTR Y L(fi Yo... L3 I Lee 3y Lag

Kelemahannya tak melindungi dari bahaya, meskipun ia tak bersalah.

Bait ini tidak hanya berbicara tentang nasib individu yang tertindas, tetapi
juga menyuarakan seruan kebangkitan moral bagi masyarakat yang terjebak dalam
ketidakberdayaan. Antitesis “kelemahan” dan “perlindungan” berfungsi sebagai
cermin spiritual menunjukkan bahwa kasih sayang tanpa kekuatan akan rapuh, dan
kebenaran tanpa keberanian akan tenggelam dalam kebisuan (As’ad, 2025; Hamim,

2020)
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e O Jd 1ol (... Bl i coallazs ¥

Jangan tunduk pada kezaliman tiran, rusaklah kebathilan sebelum kau dirusak.
Antitesis dalam bait ini mencerminkan falsafah keberanian dalam sastra
Arab, di mana kekuatan bukan diartikan sebagai agresi, melainkan sebagai
kemampuan mempertahankan martabat. Balkist (2025) menafsirkan bahwa gaya
bahasa seperti ini muncul sebagai bentuk pendidikan karakter melalui sastra,
mengajarkan bahwa manusia sejati harus mampu menolak kebathilan dengan

kebijaksanaan dan ketegasan.
S5 yieall azys Ja clomigd. AL Tl Sall )b

Jalan kemuliaan selalu kedepan, maka terhinalah sebaliknya, maka apakah kau akan
mundur?

Bait ini juga merefleksikan etos progresif dalam sastra Arab klasik dan
modern, di mana kemuliaan dianggap sebagai buah dari usaha berkelanjutan, bukan
warisan atau keberuntungan. Yusuf (2024) menjelaskan bahwa penggunaan
kontras “maju” dan “mundur” dalam karya sastra Arab mencerminkan filosofi
pergerakan menuju kesempurnaan (al-kamal), baik secara spiritual maupun sosial.
Dalam konteks yang lebih luas, bait ini tidak hanya berbicara tentang perjuangan
individu, tetapi juga tentang peradaban yang ditantang untuk terus maju di tengah

kemunduran moral atau intelektual.
16801 oty L Lo Alady 3 dpall S

Setiap raga siap terjaga, maka hinalah penikmat rehat!

Menyerukan agar manusia bangkit dari “tidur” panjang ketidaksadaran
sosial dan spiritual. Fajariyah (2020) menjelaskan bahwa penggunaan kontras
“bangun-tidur” dalam sastra Arab bukan hanya simbol fisik, tetapi juga metafora
bagi kondisi jiwa dan kesadaran umat. Seruan “celaka bagi penikmat rehat”
bukanlah kutukan literal, melainkan sindiran tajam terhadap sikap pasif di tengah
perjuangan hidup.

Table 4 Bait Syair dengan Gaya Bahasa Erotesis
Bait Terjemah Keterangan Stlistika
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ols clle gixsl Apakah hati manusia akan Pertanyaan retoris
berbelas kasih, jika suatu hari air menggugah; sindiran
Sosdl s L o mu menetes? agar tidak lemah.

Jesdl ey Jag Apakah serigala gurun atau singa Bentuk tanya retoris;
hutan akan mengasihani anak tiada kasih untuk si

domba yang tertindas? lemah.

sasll Jl, 13k Apa yg didapat oleh seorang Retoris;  menegaskan
lemah nan hina selain selain akibat kelemahan.
JIL o e

kehinaan dan penghinaan?
NOOEEIREEY

‘aLASU i Al Ml b Jalan kemuliaan selalu kedepan, Retoris; dorongan
maka terhinalah sebaliknya, untuk maju

c ez Ja dlmgd maka apakah kau akan mundur?
T aeall

§ 5y Loga cliise pan 13) gysdl gld clle gl

“Apakah hati manusia akan berbelas kasih, jika suatu hari air matamu
menetes?”

Menampilkan pertanyaan retoris yang menggugah kesadaran moral dan
emosional pembaca. Bentuk tanya ini tidak dimaksudkan untuk mencari jawaban,
melainkan untuk menegur, menyindir, dan menggerakkan jiwa agar tidak larut
dalam kelemahan. Dengan nada introspektif, penyair mempertanyakan makna belas
kasih di dunia yang keras dan penuh ketidakpedulian. Menurut Hanif (2024),
pertanyaan retoris dalam karya sastra Arab berfungsi menggugah kesadaran sosial

dan spiritual, membangunkan pembaca dari ketidakpekaan moral.

https://journal.uhamka.ac.id /index.php/jpba

15


https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpba

Riyahuna: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab

“Apakah serigala gurun atau singa hutan akan mengasihani anak domba yang
tertindas?”

Merupakan pertanyaan retoris yang menyindir keras realitas ketimpangan
sosial dan moral. Pertanyaan ini tidak memerlukan jawaban, karena jawabannya
sudah jelas: kekuatan yang buas tidak akan pernah menunjukkan belas kasih
terhadap yang lemah. Rehan (2025) menafsirkan bahwa gaya tanya semacam ini
mencerminkan protes terhadap sistem sosial yang tidak adil, di mana yang lemah
tidak mendapat perlindungan meskipun tidak bersalah. Dalam konteks modern,
Delami (2022) menilai bahwa bentuk erotesis semacam ini mengandung seruan
moral agar manusia berani mengubah nasibnya sendiri, bukan menunggu belas

kasih dari penindas.
S35 91 yams O Ggmen Sl Capniall Jly 13k

Apa yg didapat oleh seorang lemah nan hina selain selain kehinaan dan penghinaan?

Hanif (2024) menjelaskan bahwa bentuk pertanyaan retoris seperti ini
berfungsi sebagai teguran moral dan sosial, menggugah pembaca agar tidak larut
dalam sikap lemah yang menyerah pada keadaan. Delami (2022) menafsirkan
bentuk erotesis semacam ini sebagai strategi retoris untuk membangun kesadaran
kelas dan spiritual, menggugah kesadaran moral bahwa kehormatan bukanlah
pemberian, melainkan hasil perjuangan. Oleh karena itu, bait ini bukan hanya
refleksi penderitaan, tetapi manifesto keberanian moral, mengajak pembaca untuk
bangkit dari keputusasaan dan menolak penghinaan dengan kekuatan iman dan

harga diri (Delami & Syahputra, 2022; Hanif & Hum, 2024).

Jalan kemuliaan selalu kedepan, maka terhinalah sebaliknya, maka apakah kau akan
mundur?

Sebuah pertanyaan retoris yang membakar semangat dan menggugah
kesadaran pembaca untuk terus maju dalam perjuangan hidup. Pertanyaan ini

bukan sekadar ajakan, tetapi juga tantangan moral agar manusia tidak menyerah di
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tengah jalan menuju kemuliaan. Menurut Arsal (2024), erotesis dalam puisi Arab
modern berfungsi bukan hanya untuk menyentuh sisi emosional pembaca, tetapi
juga untuk menanamkan nilai-nilai perjuangan dan tanggung jawab moral. Penyair
menggunakan pertanyaan “apakah kau akan mundur?” sebagai bentuk introspeksi

dan kritik terhadap jiwa yang mudah menyerah.

3. Kesesuaian Teoritis

Analisis stilistika terhadap puisi “Kun Qawiyyan Kun ‘Azizan” menunjukkan
keterpaduan antara pilihan diksi, struktur sintaksis, dan citraan yang menciptakan
efek perjuangan serta keteguhan moral. Dalam konteks teori stilistika Gorys Keraf
dalam Muthmainah (2022), gaya bahasa merupakan cara pengungkapan pikiran
melalui bahasa yang khas dan memperlihatkan jiwa penulisnya. Menurut Sari
(2022), pendekatan stilistika mampu mengungkap bagaimana bentuk bahasa
berinteraksi dengan makna ideologis yang tersembunyi di balik teks sastra. Dalam
konteks ini, puisi “Kun Qawiyyan Kun ‘Azizan” tidak hanya menjadi ekspresi estetis,
tetapi juga instrumen pembentukan kesadaran moral dan sosial. Dengan demikian,
gaya bahasa berfungsi ganda: memperindah ekspresi dan menanamkan nilai-nilai
perjuangan, keberanian, dan martabat manusia. Kajian ini memperlihatkan bahwa
kekuatan stilistika puisi Arab modern terletak pada kemampuannya memadukan
keindahan bentuk dengan kedalaman pesan moral.
KESIMPULAN

Puisi “Kun Qawiyyan, Kun Azizan” menggunakan gaya bahasa seperti
metafora, antitesis, hiperbola, dan pertanyaan retoris untuk menyampaikan pesan
moral dan ideologis secara padat dan emosional. Metafora hewan dan alam (elang,
merpati, batu, kayu) membentuk simbol kuat yang memperjelas ketegangan antara
kelemahan dan kekuatan, sedangkan kontras dan pertanyaan retoris menegaskan
urgensi keteguhan dan keberanian. Gaya bahasa ini bukan hanya ornament, tetapi
sarana persuasi ideologis yang memotivasi pembaca untuk mengambil sikap dan
berpihak pada nilai-nilai keadilan dan perjuangan.

Dari sisi ideologis, puisi ini menanamkan semangat kesadaran moral dan

tanggung jawab pada kalangan pemuda: mereka diajak untuk menyiapkan
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“semangat yang lebih besar” jika menginginkan perubahan besar, menolak
ketundukan pada penindasan, dan mempertahankan keberanian meski menghadapi
rintangan. Nilai-nilai perjuangan ini sangat relevan dalam konteks zamannya ketika
konflik sosial-politik besar mungkin sedang berlangsung dan gaya bahasa yang
digunakan mencerminkan bagaimana puisi berfungsi sebagai medium ideologis
untuk membangkitkan kesadaran kolektif. Dengan demikian, puisi ini tidak hanya
menyuarakan keindahan estetis, tetapi juga komitmen moral dan politik yang kuat.

Dalam perspektif stilistika Gorys Keraf (1991), penggunaan gaya bahasa
tersebut menunjukkan bahwa keindahan bahasa berfungsi tidak hanya sebagai
hiasan, melainkan sebagai sarana penguatan makna dan pembentukan kesadaran
moral. Pendekatan stilistika dalam penelitian ini membuktikan efektivitasnya dalam
mengungkap keterkaitan antara bentuk, makna, dan konteks sosia 1 budaya karya
sastra Arab modern. . Sejalan dengan teori Keraf dalam Qalyubi (2021), bahasa
dalam karya ini berfungsi sebagai wahana ideologis yang membangkitkan
kesadaran kemanusiaan dan semangat kebebasan berpikir. Oleh karena itu, Kun
Qawiyyan Kun ‘Azizan dapat dipandang sebagai representasi sintesis antara jamal
al-lughah (keindahan bahasa) dan qiyam al-akhlaqiyyah (nilai moral). Hasil
penelitian ini menegaskan bahwa estetika bahasa Arab modern memiliki fungsi
sosial dan spiritual yang mendalam serta relevan dengan perjuangan manusia lintas

Zzaman.
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